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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang kebijakan politik Recep Tayyib
Erdogan dalam konstelasi politik Turki kontemporer, yakni kurun
waktu 2014-2023. Dalam hal ini kebijakan politik Erdogan
menunjukkan dinamika yang fluktuatif selama menjabat presiden
Turki dalam kurun waktu tersebut. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
kebijakannya yang berpengaruh besar terhadap situasi dan kondisi
politik Turki kontemporer. Tujuan penelitian ini yakni melacak,
menelusuri, dan mengkaji tentang politik Turki kontemporer di bawah
kepemimpinan Erdogan dalam kurun waktu dari tahun 2014-2023.
Peneliti menggunakan teori otoritarianisme birokratik untuk
menganalisis problem tentang bagaimana menjelaskan Turki sebagai
negara sekuler, tetapi berada di bawah kepemimpinan partai AKP
yang berbasis kelompok Islamis dalam waktu yang lama. Dalam
politik luar negeri, meski Turki secara konstitusional berhaluan
nasionalis-sentris dan sekuler, tetapi kepemimpinan AKP berupaya
memposisikan Turki sebagai pemimpin Dunia Islam dengan
membangkitkan ~kembali gagasan Neo-Usmanisme. Dengan
mengaitkan konstelasi dalam negeri dan kebijakan luar negeri Turki
2014-2023, penelitian ini membahas bagaimana kepemimpinan
Erdogan menegosiasi antara sekularisme, pos-Islamisme, dan Neo-
Usmanisme. Hal inilah yang mencirikan Turki Baru, yakni upaya,
strategi, dan kebijakan-kebijakan Erdogan dalam menawarkan solusi
alternatif dalam memecah kebuntuan politik yang terpusat pada
negosiasi antara sekularisme dan Islamisme dengan melakukan
konsolidasi apa yang disebut sebagai pos-Islamisme. Dengan melihat
pos-Islamisme sebagai hasil negosiasi antara sekularisme dan
Islamisme, disertasi ini memperluas konsepsi pos-Islamisme tidak
semata sebagai kanalisasi aspirasi keislaman di luar politik elektoral
berbasis masyarakat non-negara..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Erdogan berambisi
besar dalam memperluas pengaruh dan jangkauan politiknya di
beberapa negara, terutama di negara-negara konflik, seperti halnya
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Suriah, Sudan, Libya, dan beberapa negara di kawasan Timur Tengah
lainnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Erdogan ingin Turki
modern di bawah kekuasaannya mampu melakukan ekspansi yang
lebih luas ke Dunia Islam dan berupaya menujukkan kepada dunia
internasional bahwa Turki sebagai pemimpin Dunia Islam. Sementara
itu, berdasarkan doktrin Mustafa Kemal Attaturk yang sekuler
seharusnya Turki lebih memperhatikan internalnya. Namun, di masa
rezim Erdogan justru berbeda dan mengarah pada Neo-Usmanisme.
Menyikapi berbagai persoalan tersebut, pada dasarnya arah
baru politik luar negeri Turki tidak terlepas dari kebijakan
pemerintahan Erdogan yang dinilai sebagai Neo-Usmanisme.
Kebijakan tersebut menjadi acuan dan pedoman pemerintah Turki
dalam mengeksekusi berbagai program kerjanya. Erdogan berupaya
menegosiasikan dan berkompromi antara ideologi sekularisme, pos-
Islamisme, dan Neo-Usmanisme dalam konteks politik Turki. Untuk
itu, Erdogan melakukan berbagai cara dan mengatur strategi politik
untuk menyukseskan beberapa program kerja yang telah ditargetkan.
Lebih lanjut Erdogan juga menggunakan basis-basis politiknya,
seperti halnya partai AKP, jaringan tarekat, militer, dan Diyanet untuk
menguatkan  kekuasaannya di pemerintahan. la  berusaha
melanggengkan kekuasaannya sebagai presiden dan mencari
dukungan masyarakat Turki dalam pemilihan presiden. Kebijakan-
kebijakan populis Erdogan baik dalam negeri dan luar negeri
mengindikasikan bahwa ia berupaya melakukan berbagai strategi
penting agar kekuasaannya tidak jatuh dan mampu dipertahankan.

Kata Kunci: Erdogan, Neo-Usmanisme, Otoritarianisme Birokratik,
Turki Baru.
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ABSTRACT

This study examines the political policies of Recep Tayyip
Erdogan in the context of contemporary Turkish politics, specifically
during the period from 2014 to 2023. During this time, his political
policies exhibited fluctuating dynamics throughout his tenure as
President of Turkey. Several of these policies have had a significant
influence on the situation and conditions of contemporary Turkish
politics. The purpose of this study is to trace, explore, and analyze
Turkish politics under Erdogan's leadership from 2014 to 2023.

The research employs the theory of bureaucratic
authoritarianism to analyze how Turkey, a constitutionally secular
country, has been governed for an extended period by the AKP party,
which is rooted in Islamist groups. In foreign policy, although Turkey
is constitutionally nationalist-centric and secular, the AKP leadership
has sought to position Turkey as a leader of the Islamic world by
reviving the concept of Neo-Ottomanism. This study discusses how
Erdogan's policies navigate between secularism, post-Islamism, and
Neo-Ottomanism within the domestic and foreign policy context of
Turkey from 2014 to 2023. This characterizes the "New Turkey,"
highlighting Erdogan's efforts, strategies, and policies in offering
alternative solutions to break the political deadlock between
secularism and Islamism by consolidating what is referred to as post-
Islamism. By viewing post-Islamism as the outcome of negotiations
between secularism and Islamism, this dissertation expands the
conception of post-Islamism beyond merely channeling Islamic
aspirations outside of non-state, community-based electoral politics.

The findings of this study indicate that Erdogan has significant
ambitions to expand his political influence and reach in several
countries, particularly in conflict zones such as Syria, Sudan, Libya,
and other regions in the Middle East. This suggests that Erdogan
envisions modern Turkey under his rule as a leading force in the
Islamic world and on the international stage. However, according to
the secular doctrine of Mustafa Kemal Atatirk, Turkey should have
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focused more on its internal affairs. The regime under Erdogan,
however, diverged from this doctrine, leading to a revival of Neo-
Ottomanism.

In addressing these various issues, the new direction of Turkish
foreign policy under Erdogan's government, characterized by Neo-
Ottomanism, is critically analyzed. This policy has become the
reference and guideline for the Turkish government in implementing
its various work programs. Erdogan has sought to negotiate and
compromise between the ideologies of secularism, post-Islamism, and
Neo-Ottomanism within the context of Turkish politics. To this end,
he has employed various strategies and political plans to ensure the
success of targeted work programs. Additionally, Erdogan has
leveraged his political bases, such as the AKP party, the tarekat
network, the military, and the Diyanet, to consolidate his power in
government. He has aimed to perpetuate his presidency and garner
support from the Turkish populace in presidential elections. Erdogan's
populist policies, both domestically and internationally, indicate his
efforts to implement important strategies to maintain and secure his
power.

Keywords: Erdogan, Neo-Ottomanism, Bureaucratic
Authoritarianism, New Turkey
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7 z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y2 Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Aza b A muddah muta ‘ddidah
Cprie (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g pai e man nasar wa gatal
Kasrah I 48 pa S kamm min fi'ah
Dammah U Eli g jeed 9w | sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ole 38y Cl_”\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSiia miskin Wa faqir
Dammah U Z oA J A dulchil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J 4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Craiga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
(;3.'1\\ a’antum
Cp Bl Caae § u ‘iddat i alkafirin
3 S oAl la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmi
daaall 5 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan fharakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
kil 318 ) zakatu al-fitri
sthiadl s s ) ila hadrati al-mustafa
clalal) A0 jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Biladiikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jolusal) Cany bahs al-masa’il
Sl J peasdll al-mahsil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <17

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dsle ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi 7
)l HA syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kebijakan politik Erdogan menunjukkan dinamika yang fluktuatif
selama menjabat Presiden Turki pada kurun waktu tahun 2014-2023.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa kebijakannya yang berpengaruh
besar terhadap situasi dan kondisi politik Turki kontemporer. Meski
demikian, Erdogan merupakan salah satu sosok yang dibesarkan dan
berproses dalam Partai AKP, salah satu partai berbasis pos-islamis di
Turki.! Di lain pihak, sekularisme menjadi warisan Mustafa Kemal
Atatiirk.? Sementara itu, Republik Turki sekuler pada dasarnya
berangkat dari upaya yang dilakukan oleh Mustafa Kemal Atatirk
pada tahun 1923.2 Puncaknya pada 3 Maret 1924, Dinasti Usmani
runtuh dan berganti menjadi republik. Selanjutnya, Kemal melakukan
serangkaian reformasi dalam upaya membentuk negara-bangsa
modern. la juga berusaha memindahkan semua manifestasi agama dari
ruang publik dan menempatkannya di bawah kendali ketat negara.
Dari konteks tersebut, ada beberapa anomali politik yang terjadi
dalam konteks Turki modern, yakni sekularisme yang telah mengakar
kuat di Turki telah menjadi konstruksi bangsa-negara tersebut. Akan
tetapi, faktanya, Erdogan dan Partai AKP sebagai representasi pos-

! Thsan Yilmaz, “Post-Secularism, Post-Islamism and Islam in the Public
Sphere,” dalam Modern Islamic Thinking and Activism: Dynamics in the West
and in the Middle East, ed. Erkan Toguslu dan Johan Leman, ed. ke-1, Leuven
University Press, 2014, 91-100.

2 Lihat Lenore G. Martin, “Turkey’s Challenges,” Great Decisions, 2014,
29-40. Sekularisme diterapkan di berbagai negara, termasuk di Prancis, Turki,
Jerman, dan beberapa negara lain. Baca selengkapnya “Secularism from the
Muslim Question in Europe: Political Controversies and Public Philosophies”.
Sementara itu, untuk menelusuri aspek sekularisme, sosiologi, dan keamanan,
bisa baca lebih lengkapnya “Secularism, Sociology and Security from
Secularism, Assimilation and the Crisis of Multiculturalism: French Modernist
Legacies,” diakses pada 17 Desember 2020.

3 M. Hakan Yavuz, “The Case of Turkey,” Daedalus 132, no. 3 (2003):
59-61.
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islamis telah berkuasa selama dua dekade sejak tahun 2002 hingga saat
ini. Situasi tersebut juga menunjukkan bahwa Turki di bawah kuasa
rezim Erdogan berupaya menjadi negara semi-islamis di tengah
sekularisme yang kuat. Tentu hal ini tidak mudah dan Erdogan harus
melakukan upaya negosiasi atas situasi dan kondisi tersebut. Untuk
itu, Erdogan melakukan berbagai upaya untuk memastikan posisinya
aman sebagai Presiden Turki dan mampu memimpin Turki dengan
kekuatan sekuler yang kuat, meski ia sendiri berlatarbelakang dari
Partai AKP, partai islamis yang merepresentasikan pos-islamisme.*

Selanjutnya, terkait kebijakan dalam dan luar negeri
pemerintahan Erdogan juga menjadi perhatian penting. Erdogan
berambisi besar dalam memperluas pengaruh dan jangkauan
politiknya di beberapa negara, terutama di negara-negara konflik,
seperti halnya Suriah, Sudan, Libia, dan beberapa negara di kawasan
Timur Tengah lainnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Erdogan
ingin Turki modern di bawah kekuasaannya mampu melakukan
ekspansi yang lebih luas ke dunia Islam dan berupaya menunjukkan
kepada dunia internasional bahwa Turki sebagai pemimpin dunia
Islam. Sementara itu, berdasarkan doktrin Mustafa Kemal Atatiirk
yang sekuler, seharusnya Turki lebih memperhatikan internalnya.
Namun, pada masa rezim Erdogan justru berbeda dan mengarah pada
neousmanisme. Tentu hal ini bertentangan dengan sisi nasionalis
Turki modern yang telah diinisiasi oleh Kemal. Selain itu, kontestasi
antara kelompok sekuler-islamis sangat terlihat dalam konteks ini.
Pemerintahan Erdogan yang bersikap ekspansionis ke dunia Islam
juga dapat dilihat sebagai upaya meraih kejayaan masa lalu pada masa
Usmani.

Dari konteks tersebut, ada hal yang janggal dari konstelasi
politik Turki di bawah kuasa Erdogan, yakni ketika ideologi
sekularisme, pos-islamisme, dan neousmanisme dapat saling
beriringan, meski ketiga hal ini pada dasarnya mengalami benturan
dan gesekan yang sangat kuat. Lebih lanjut, Turki yang notabene
secara tegas menerapkan sekularisme, tetapi menariknya Erdogan

4 Asef Bayat (ed.), Post-Islamism: The Changing Faces of Political Islam
(Oxford University Press, 2013).
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mampu menjabat Presiden Turki selama hampir satu dekade pada
tahun 2014-2023. Tentu hal ini menjadi pertanyaan besar mengapa hal
tersebut dapat terjadi.

Selanjutnya, konstelasi politik Turki modern menunjukkan
bahwa pemerintahan di bawah kepemimpinan Erdogan berusaha ingin
meraih kejayaan masa lalu Turki seperti apa yang telah dilakukan oleh
kekhalifahan Turki Usmani. Erdogan berusaha melakukan kebijakan
dan keputusan penting untuk menunjukkan pada dunia internasional
tentang apa yang disebut dengan neousmanisme. Persoalan yang
mengemuka atas kondisi tersebut adalah apakah pemerintah Turki di
bawah kepemimpinan Erdogan mampu dan sukses melakukan upaya
visi neousmanisme yang menjadi bagian dari kebijakan luar negerinya
tersebut.® Selain itu, kebijakan kontroversial Erdogan, seperti halnya
alih status Hagia Sophia dari museum ke masjid® dan pengubahan
gereja menjadi masjid di beberapa wilayah di Turki menjadi bagian
dari praksis kebijakan Erdogan untuk menyukseskan visi
neousmanisme. Hal tersebut juga dinilai hanya untuk mendapatkan
suara dan menarik dukungan bagi keberlangsungan kekuasaan
Erdogan dalam pemilihan presiden pada tahun 2023. Situasi ini pun
dimanfaatkan Erdogan dengan baik, terutama untuk menarik
dukungan dari kalangan Islam konservatif Turki.

Tidak hanya itu, praksis kebijakan Erdogan dan keterlibatan
peran Partai AKP menyukseskan visi neousmanisme dalam
pemerintah Turki juga terepresentasi dalam usaha aksesi Turki untuk
masuk menjadi anggota tetap Uni Eropa.” Selain itu, pentingnya

5 Gabriela Ozel Volfova, “Turkey’s Middle Eastern Endeavors:
Discourses and Practices of Neo-Ottomanism under the AKP,” Die Welt Des
Islams 56, no. 3/4 (2016): 489-510; Lerna K. Yanik, “Bringing the Empire Back
In: The Gradual Discovery of the Ottoman Empire in Turkish Foreign Policy,”
Die Welt Des Islams 56, no. 3/4 (2016): 466—88; M. Hakan Yavuz, “Social and
Intellectual Origins of Neo-Ottomanism: Searching for a Post-National Vision,”
Die Welt Des Islams 56, no. 3/4 (2016): 438-65.

& Edy Cohen, “Why Did Erdogan Convert Hagia Sophia into a Mosque?”
The Begin-Sadat Center for Strategic Studies (BESA), 27 Agustus 2020,
https://besacenter.org/hagia-sophia-mosque-erdogan/.

7 FErhan Igener dan Zeyneb Cagliyan-igener, “The Justice and
Development Party’s Identity and Its Role in the EU’s Decision to Open
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identitas Turki dan identitas AKP dianggap sebagai salah satu partai
berakar Islam yang sesuai dengan agenda reformasi Eropa sehingga
pemerintah Turki dan AKP berupaya keras agar Turki dapat menjadi
anggota tetap Uni Eropa. Lebih lanjut, dalam konteks politik Turki,
proses aksesi Turki ke Uni Eropa juga sebagai sarana untuk menilai
identitas Uni Eropa dan persepsi Barat mengenai Islam dan negara-
negara berpenduduk muslim. Di lain pihak, ada pergeseran wacana
oleh para pendiri AKP melihat konsep sekularisme, yakni mereka
lebih cenderung setia dan membuka diri terhadap prinsip-prinsip
pendirian Republik Turki. Hal ini menjadi pertanyaan besar bagi para
kaum sekularis. Mereka memandang bahwa apa yang dilakukan oleh
AKP tentang demokratisasi, keanggotaan Uni Eropa, dan integrasi
dengan ekonomi global sebagai bagian dari taktik dan strategi untuk
menciptakan situasi yang menguntungkan dalam mengejar agenda
tersembunyi atas usaha islamisasi kepada masyarakat.® Namun, AKP
juga menggunakan proses perpanjangan keanggotaan sebagai alat
kebijakan untuk tetap berkuasa mengajukan veto kepada Uni Eropa
dan memblokir proses aksesi Turki ke Uni Eropa.’

Praksis kebijakan Erdogan yang lain di antaranya adalah ia
berusaha membela Ikhwanul Muslimin sebagai salah satu kelompok
islamis yang pernah menguasai Mesir hingga keberpihakan Erdogan
terhadap Qatar yang juga menjadi pendukung Ikhwanul Muslimin.
Tentu hal ini sangat paradoks dan bertentangan dengan ideologi
sekularisme yang telah menjadi keputusan politik negara Turki sebab
selama ini kaum sekuler Turki anti dengan kaum islamis. Akan tetapi,
bagi Erdogan, Ikhwanul Muslimin adalah sekutu kelompok islamis
Turki, apalagi pascaterjadinya Arab Spring di Mesir, kelompok
Ikhwanul Muslimin mencari perlindungan ke Turki.*

Accession Negotiations with Turkey,” Southeast European and Black Sea
Studies 11, no. 1 (March 2011): 19-34.

8 1bid., 23-24.

9 Buket Okten, “Shifting from Europeanization to De-Europeanization in
Turkey: How AKP Instrumentalized EU Negotiations,” Milletleraras 48
(January 2017): 51-67.

10 Pinar Tremblay, “Turkey not yet Ready to Give up on Muslim
Brotherhood,” Al-Monitor, 12 Desember 2021, diakses 1 Maret 2022,
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Menyikapi berbagai persoalan tersebut, pada dasarnya arah baru
politik Turki tidak terlepas dari kebijakan pemerintahan Erdogan yang
dinilai sebagai neousmanisme. Kebijakan tersebut menjadi acuan dan
pedoman pemerintah Turki dalam mengeksekusi berbagai program
kerjanya. Erdogan berupaya menegosiasikan dan berkompromi antara
sekularisme, pos-islamisme, dan neousmanisme dalam konteks politik
Turki. Untuk itu, Erdogan melakukan berbagai cara dan mengatur
strategi politik untuk menyukseskan beberapa program kerja yang
telah ditargetkan. Lebih lanjut, upaya Erdogan melakukan hal tersebut
tidak lain karena ia berusaha melanggengkan kekuasaannya sebagai
presiden dan mencari dukungan masyarakat Turki dalam pemilihan
presiden. Kebijakan-kebijakan populis Erdogan baik dalam negeri dan
luar negeri mengindikasikan bahwa ia berupaya melakukan berbagai
strategi penting agar kekuasaannya tidak jatuh dan mampu
dipertahankan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana benturan antara sekularisme dan islamisme serta
posisi pos-islamisme di Turki?
2. Bagaimana Erdogan membangun basis-basis politiknya untuk
melegitimasi kekuasaannya?
3. Mengapa Turki sebagai negara yang nasionalissentris dan tidak
islamis, tetapi geraknya berupaya menunjukkan sebagali
pemimpin dunia Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan fokus terhadap rumusan masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk melacak, menelusuri, dan mengkaji, serta
menganalisis kebijakan politik di bawah kepemimpinan Erdogan pada
kurun waktu tahun 2014-2023. Melalui penelitian ini, peneliti
berupaya menjelaskan tentang Turki sebagai negara sekuler, tetapi

https://www.al-monitor.com/originals/2021/12/turkey-not-yet-ready-give-
muslim-brotherhood.
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Partai AKP sebagai kelompok pos-islamis mampu memimpin Turki
pada waktu yang lama. Selain itu, Turki sebagai negara yang
nasionalissentris dan tidak islamis berupaya menunjukkan sebagai
pemimpin dunia Islam. Selanjutnya, penelitian ini juga membahas
terkait latar belakang Erdogan selama kepemimpinannya dalam
menegosiasi antara sekularisme, pos-islamisme, dan neousmanisme
dalam tubuh pemerintahan Turki. Penelitian ini juga memuat aspek-
aspek terkait bagaimana sekularisme menjadi basis dan kekuatan
negara Turki sebagai warisan Mustafa Kemal Atatirk, hingga
fenomena pos-islamisme yang terepresentasi dalam tubuh Partai AKP,
dan neousmanisme sebagai kerangka kerja dan pedoman kebijakan
luar negeri Turki. Dalam hal ini, Partai AKP juga berusaha
menyukseskan upaya meraih visi neousmanisme sebagai bagian dari
glorifikasi atas Dinasti Usmani. Selain itu, penelitian ini juga
memfokuskan pada hubungan dan benturan yang tidak terpisahkan
antara beberapa konsep, yakni sekularisme, islamisme, pos-islamisme,
erdoganisme, dan neousmanisme yang terlihat dalam membangun
konstruksi politik Turki kontemporer di bawah rezim Erdogan.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan peneliti, setelah melacak dan menelusuri
berbagai pustaka yang ada, dalam hal ini penulis menemukan
beberapa fokus dan aspek yang akan peneliti kaji, di antaranya
mengenai aktivitas sekularisme yang tumbuh dan berkembang di
Turki, Erdogan sebagai kepala pemerintahan sekaligus Ketua Partai
AKP dan partai tersebut menjadi representasi dari pos-islamisme di
Turki, dan neousmanisme menjadi visi pemerintah Turki ke depan.
Berkaitan dengan sekularisme Turki, ada beberapa penelitian yang
membahas terkait persoalan tersebut, yakni apa yang ditulis oleh
Meyda Yegenoglu yang berjudul “Clash of Secularity and Religiosity:
The Staging of Secularism and Islam through the Icons of Atatiirk and
the Veil in Turkey”! Tulisan tersebut membahas mengenai

1 Meyda Yegenoglu, “Clash of Secularity and Religiosity: The Staging
of Secularism and Islam through the Icons of Ataturk and the Veil in Turkey,”
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sekularisme Turki yang dibangun oleh Mustafa Kemal Atatlrk dan
berbagai aspek terkait membangun image dan apa saja strategi yang
dilakukan Kemal untuk memberlakukan sekularisme di tengah ruang
publik, meskipun ada benturan dan oposisi antara kelompok sekuler
dan kelompok islamis, bahkan gejolaknya terasa sampai sekarang.

Selanjutnya, penelitian mengenai pos-sekularisme juga dibahas
oleh Ihsan Yilmaz dalam sebuah book chapter yang berjudul “Post-
Secularism, Post-Islamism and Islam in the Public Sphere”.*? Di
dalam penelitian ini dijelaskan mengenai sekularisme, pos-islamisme,
dan ruang publik. Ketiga persoalan tersebut menjadi diskursus yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Bahkan, dalam konteks
kehidupan ~ masyarakat ~ muslim,  pos-islamisme  mampu
menegosiasikan antara Islam dan demokrasi. Sementara itu,
sekularisme pasif memberikan garansi bagi kebebasan hak asasi
manusia, terutama terkait dengan kebebasan beragama. Oleh karena
itu, pada dasarnya ketiga aspek tersebut mampu saling terkait dan
berkelindan dalam aktivitas masyarakat, terutama konteks masyarakat
Turki kontemporer.

Penelitian berikutnya adalah apa yang ditulis oleh Nikki R.
Keddie tentang “Secularism and Its Discontents”.”® Di dalam
penelitian ini dibahas mengenai pemahaman mengenai konsep
sekularisme dan berbagai maknanya serta aplikasinya di berbagai
belahan dunia. Penelitian tersebut juga menelaah terkait bagaimana
para ilmuwan meneliti tentang sekularisasi yang terjadi pada awal
abad ke-20 berdasarkan perspektif sosiologi. Bahkan, selanjutnya
beberapa negara yang menerapkan sekularisme di negara mereka dan
mempersoalkan mengenai diskursus antara politik dan agama, seperti
apa yang terjadi di Iran, India, dan Amerika Serikat. Sekularisme juga
sebenarnya merupakan sebuah konsep dan ide politik yang lahir dan
berkembang di Barat hingga datang ke dunia Islam serta memengaruhi
negara-negara dunia Islam dalam menerapkan konsep tersebut.

dalam Religion and the State: A Comparative Sociology, ed. Jack Barbalet, Adam
Possamai, dan Bryan S. Turner (Anthem Press, 2011), 225-44.

12 Yilmaz, “Post-Secularism, Post-Islamism.”

13 Nikki R. Keddie, “Secularism & Its Discontents,” Daedalus 132, no. 3
(2003): 14-30.



Penelitian terkait sekularisme juga dibahas oleh Gal Levy dalam
book chapter dengan judul artikelnya “Secularism, Religion, and the
Status Quo”.** Di dalam penelitian ini menelusuri bagaimana relasi
antara negara dan agama di Israel menjadi salah satu pembahasan
dalam kehidupan sosial dan keagamaan. Namun, sekularisasi yang
terjadi di tingkat negara ataupun pemerintah ternyata tidak ekuivalen
dengan sekularisasi di wilayah ruang publik. Hal inilah yang menjadi
titik fokus pembahasan dalam penelitian ini. Bahkan, dampaknya juga
terkait dengan bagaimana hubungan Israel dan Palestina selama ini
tampak bahwa tidak ada peluang atas perdamaian antara kedua negara
tersebut dalam mendefinisikan hubungan antara negara dan agama, di
mana status quo yang telah menjadi legitimasi politik bagi Israel.

Adapun pembahasan mengenai pos-islamisme, ada beberapa
penelitian yang menelaah bagaimana dinamika pos-islamisme di
Turki utamanya berjalan dan berproses sesuai situasi dan kondisi
politik yang tengah berkembang. Di lain pihak, sekularisme juga
menjadi basis utama Turki sejak negara tersebut berubah dari
kesultanan atau dinasti menjadi republik. Penelitian yang dikaji oleh
Angel Rabasa dan F. Stephen Larrabee yang berjudul The Rise of
Political Islam in Turkey.'® Di dalam penelitian ini mengulas tentang
bagaimana proses AKP berkiprah dalam konstelasi politik Turki
hingga memenangkan pemilu pada tahun 2002. Bahkan, AKP menjadi
salah satu partai yang berkuasa dalam peta perpolitikan Turki.
Selanjutnya, terkait keinginan Turki berusaha menjadi anggota tetap
Uni Eropa juga menjadi fokus Partai AKP dalam berjuang meraih
target tersebut. Hingga berbagai negosiasi dilakukan oleh Turki untuk
terus masuk menjadi anggota tetap Uni Eropa.

Angel Rabasa dan F. Stephen Larrabee juga membahas
mengenai kebijakan luar negeri Partai AKP yang ditulis dalam artikel
yang berjudul “The AKP’s Foreign Policy”. D1 dalam artikel tersebut

14 Gal Levy, “Secularism, Religion, and the Status Quo,” dalam Religion
and the State: A Comparative Sociology, ed. Jack Barbalet, Adam Possamai, dan
Bryan Turner, Anthem Press, 2011, 93-120.

15 Angel Rabasa dan F. Stephen Larrabee, The Rise of Political Islam in
Turkey, ed. ke-1 (RAND Corporation, 2008).



9

menelusuri bagaimana evolusi Partai AKP merefleksikan kebijakan
luar negerinya. Tidak hanya itu, relasi yang ingin dibangun oleh Partai
AKP sebagai bagian dari keanggotaan tetap Uni Eropa juga menjadi
target prioritas. Hubungan antara Turki dan Timur Tengah juga
menjadi salah satu upaya dan strategi utama AKP untuk menjalin kerja
sama dan hubungan yang lebih baik. Terakhir, Turki juga ingin
menunjukkan bahwa negaranya menjadi pemimpin negara-negara di
dunia Islam.

Penelitian terkait pos-islamisme dan hubungannya dengan
perubahan Islam politik ditulis olen Asef Bayat dalam buku yang
berjudul Post-Islamism: The Changing Faces of Political Islam.*® Di
dalam penelitiannya, Bayat menjelaskan mengenai perkembangan
akibat dampak dari Arab Spring, terutama bagi para kelompok Islam
fundamentalisme di kawasan. Selanjutnya, ia menjelaskan terkait
dengan persoalan tren yang terjadi dalam masyarakat Iran, di mana
tren sosial, perspektif politik, dan pemikiran keagamaan pasca-
Khomeini yang menjadi gerakan reformasi pada akhir tahun 1990.
Pos-islamisme sendiri dalam pandangan Bayat merepresentasikan
antara kondisi dan proyek, maksudnya merujuk pada eksistensi politik
dan kondisi sosial serta sumber-sumber legitimasi Islam.

Penelitian lain mengenai pos-islamisme juga diteliti oleh
Dominik M. Miiller yang berjudul “Post-Islamism or Pop-Islamism?
Ethnographic Observations of Muslim Youth Politics in Malaysia”.!’
Penelitian ini membahas terkait bagaimana situasi dan kondisi yang
terjadi di Malaysia, terutama bagaimana marketisasi Islam dan pos-
islamisme sebagai bagian dari proses yang sama, yakni merujuk pada
gaya hidup dan potret konsumsi modern yang mengganti pola dan
orientasi negara-politik dalam islamisme. Jadi, dalam hal ini terjadi
persinggungan antara pos-islamisme dan pop-islamisme yang berjalan
beriringan di Malaysia, di mana ada aktivitas dan praktik diskursif
para aktivis pemuda dalam gerakan politik Islam.

16 Bayat (ed.), Post-Islamism: The Changing Faces.

7 Dominik M. Miiller, “Post-Islamism or Pop-Islamism? Ethnographic
Observations of Muslim Youth Politics in Malaysia,” Paideuma: Mitteilungen
Zur Kulturkunde 59 (2013): 261-84.
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Selanjutnya, penelitian tentang AKP dan erdoganisme ditulis
oleh Thsan Yilmaz dan Galib Bashirov. Penelitian ini membahas
mengenai perkembangan baru dalam politik Turki, yakni adanya
kebangkitan erdoganisme. Kepribadian dan gaya Presiden Recep
Tayyib Erdogan telah mewujudkan bangsa Turki, negara, dan institusi
ekonomi, sosial dan politiknya. Yilmaz dan Bashirov mengajukan
premis bahwa muncul rezim politik baru pada beberapa tahun terakhir
yang didefinisikan sebagai erdoganisme. Erdoganisme sendiri
memiliki empat dimensi utama, yakni otoritarianisme elektoral
sebagai sistem pemilu, neopatrimonialisme sebagai sistem ekonomi,
populisme sebagai strategi politik, dan islamisme sebagai ideologi
politik.®

Sementara itu, penelitian mengenai neousmanisme Turki, ada
beberapa sarjana dan akademisi yang menelitinya, di antaranya
penelitian yang dilakukan oleh Lerna K. Yanmik dengan judul
penelitian “Bringing the Empire Back In: The Gradual Discovery of
the Ottoman Empire in Turkish Foreign Policy”.*® Penelitian tersebut
membahas persoalan tentang Dinasti Usmani dalam diskursus dan
praktik kebijakan luar negeri Turki sejak akhir tahun 1940. Kebijakan
pemerintahan Turki saat ini merujuk pada sisa-sisa kebijakan lama
Dinasti Usmani, bahkan hal itu berproses secara gradual dari masa ke
masa. Kondisi tersebut juga berdampak tentang bagaimana kebijakan
luar negeri Turki kekinian. Pertama, kebijakan luar negeri yang
diterapkan dalam pemerintahan Turki berlanjut dan menjadi identitas
Turki sampai saat ini. Kedua, usmaniisasi atau mengklaim atas
karakteristik Dinasti Usmani, yakni membantu bagaimana para aktor
politik Turki dalam menjustifikasi dan melegitimasi kebijakan Turki,
terutama juga terkait separatisme Kurdi atas legitimasi Dinasti
Usmani.

Penelitian atas hubungan antara Islam dan sekularisme di Turki
juga dikaji oleh Umut Azak dengan judul Islam and Secularism in

18 |hsan Yilmaz dan Galib Bashirov, “The AKP after 15 Years:
Emergence of Erodganism in Turkey,” Third World Quarterly 39, no. 9
(September 2018): 1812-30.

1 Yanik, “Bringing the Empire Back In.”
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Turkey.?® Artikel tersebut berusaha mengurai bagaimana sekularisme
Kemal diredefinisi berdasar pada perspektif Islam yang menjadi basis
dari oposisi di antara Islam Turki yang cenderung bersifat personal,
pencerahan, rasional, dan nasional dengan reaksi Islam yang bersifat
politik, terbelakang, dan takhayul. Sementara itu, perkembangan
partai politik dan perbedaan yang ada menjadi aktivitas yang
mewarnai konstelasi politik Turki dan sekularisme Kemal telah
menjadi identitas nasional dan basis negara. Bahkan, politik kemalis
dan para elite intelektual maupun politik berusaha membangun
hegemoni di bawah tantangan yang terjadi dalam situasi dan kondisi
politik Turki kekinian.

Penelitian lebih lanjut berkaitan dengan Islam dan politik-
sekularisme juga dikaji dan dibahas oleh Nurullah Ardic, yakni Islam
and the Politics of Secularism: The Caliphate and Middle Eastern
Modernization in the Early 20" Century.?! Di dalam penelitian ini,
Ardi¢ menelaah terkait bagaimana benturan antara Islam, politik, dan
proses sekularisasi yang terjadi pada akhir abad ke-19 dan ke-20.
Selain itu, aktivitas modernisasi, agama, dan konteks Usmani juga
tidak luput menjadi pembahasan dalam penelitiannya. Proses
sekularisasi yang terjadi pada masa Dinasti Usmani menjadi
pembahasan lainnya yang dikaitkan dengan reformasi sekuler,
justifikasi agama, dan pertarungan antara Islam dan modernitas, di
mana pertanyaan yang mengemuka adalah hal tersebut sebuah
aktivitas konfrontasi atau akomodasi?.

Sementara itu, penelitian yang menelaah terkait bagaimana
hubungan antara sekuler dan politik Islam di Turki juga dikaji oleh
Umit Cizre yang berjudul Secular and Islamic Politics in Turkey: The
Making of Justice and Development Party.?? Cizre melacak dan
menelusuri terkait historisitas yang terjadi pada Partai AKP, yang

20 Umut Azak, Islam and Secularism in Turkey: Kemalism, Religion and
the Nation State (London: 1.B. Tauris, 2010).

2L Nurullah Ardig, Islam and the Politics of Secularism: The Caliphate
and Middle Eastern Modernization in the Early 20th Century (London:
Routledge, 2012).

22 Jmit Cizre, Secular and Islamic Politics in Turkey: The Making of the
Justice and Development Party (London: Routledge, 2011).
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merupakan salah satu partai yang berevolusi dalam konteks Islam
politik kontemporer di Turki. Selanjutnya, benturan antara Partai AKP
dan sekularisme yang dibangun oleh Kemal menjadi titik fokus
penelitian tersebut. Selain itu, dimensi Uni Eropa juga merupakan
target Turki, dalam hal ini sangat ditentukan oleh Partai AKP yang
ambisius untuk menjadi anggota tetap Uni Eropa. Terakhir,
pembahasan mengenai basis sosial Partai AKP, yakni peran Erdogan,
latar belakang sosiopolitik dan sosioekonomi para pendukung Partai
AKP, dan demografi para pendukung Partai AKP, adalah aspek
penting yang dibahas di dalam penelitian ini.

Selanjutnya, di antara beberapa peneliti yang mengulas tentang
neousmanisme Turki adalah M. Hakan Yavuz dalam bukunya
Nostalgia for the Empire: The Politics of Neo-Ottomanism. Yavuz
menjelaskan usaha Turki dalam melakukan nostalgia pada masa
Dinasti  Usmani dan akhirnya berkembang menjadi term
neousmanisme, yang di dalamnya memuat bagaimana agenda politik
Turki sesungguhnya tidak lepas dari romantisme historis Dinasti
Usmani.?® Dalam buku ini, Yavuz berusaha melacak historisitas
neousmanisme, identitas, dan faktor-faktor pembentuk Turki modern.
la mengupas diskursus usmanisme hingga berubah menjadi visi
neousmanisme dengan detail, agenda politik yang dilakukan Erdogan
dalam berbagai kebijakan yang ia keluarkan, dan bagaimana respons
dunia Arab terhadap kebijakan neousmanisme yang tengah
diupayakan oleh pemerintah Turki di bawah kuasa Erdogan, dan
implikasinya bagi Turki pada abad ke-21 ini.

Karya selanjutnya yang mengungkap neousmanisme dan dinasti
Erdogan adalah buku yang ditulis oleh Soner Cagaptay yang berjudul
Erdogan’s Empire: Turkey and the Politics of the Middle East. Buku
tersebut mengulas tentang peran dan kontribusi Erdogan dalam politik
Turki mutakhir.?* Cagaptay memaparkan historisitas Dinasti Usmani,
restorasi di tubuh masyarakat Turki, dan berbagai strategi yang

23 M. Hakan Yavuz, Nostalgia for the Empire: The Politics of Neo-
Ottomanism (Oxford University Press, 2020).

24 Soner Cagaptay, Erdogan’s Empire: Turkey and the Politics of the
Middle East (1.B. Tauris, 2019).



13

dilakukan oleh pemerintahan Erdogan dalam politik regional maupun
internasional. Tidak hanya itu, Cagaptay juga mengulas upaya Turki
untuk menjadi anggota tetap Uni Eropa yang masih terkendala oleh
berbagai faktor krusial yang menyulitkan Turki untuk masuk ke Uni
Eropa. Persoalan lain yang diungkap dalam buku tersebut juga
menyangkut keterlibatan Amerika Serikat dalam berbagai isu dan
kepentingannya di Timur Tengah sehingga hal tersebut membuat
Turki kesulitan dan terjadi benturan kepentingan yang sangat terlihat
di antara kedua negara tersebut. Pemerintah Turki berpikir keras
terkait persoalan pengungsi Suriah dan ihwal politik dalam negeri
Suriah. Untuk itu, pemerintahan Erdogan melakukan berbagai
kebijakan penting untuk keluar dari jerat permasalahan yang melanda
negara tersebut.

Penelitian berikutnya yang mengungkap kebijakan Turki
modern, terutama telaah terkait neousmanisme dan kemalisme, ditulis
oleh Omer Taspinar yang berjudul “Turkey’s Middle East Policies:
Between Neo- Ottomanism and Kemalism”.?® Taspinar mengulas
beberapa persoalan penting terkait kebijakan Turki modern atas Timur
Tengah. la memaparkan identitas kemalis dan isu-isu strategis Timur
Tengah yang membuat Turki harus dihadapkan pada berbagai isu dan
benturan kepentingan dengan beberapa negara Timur Tengah. Selain
itu, persoalan Kurdi juga masih menjadi problem yang terus
mengemuka dan menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah Turki
untuk mengatasinya. Tidak hanya itu, Taspinar juga mengungkap
peran kebijakan luar negeri Partai AKP dalam konteks pascaperistiwa
11 September 2001 yang telah meluluhlantakkan gedung WTC di
Amerika Serikat. Persoalan lain yang diungkap dalam penelitian
Taspinar adalah mengenai kebijakan luar negeri neousmanisme yang
berbenturan dengan kemalis. Tentu hal tersebut menjadi persoalan
baru bagi kedua entitas tersebut untuk mampu berjalan bersama dalam
mengubah wajah Turki pada masa depan. Penelitian ini mencoba
mengungkap benturan kepentingan dan ideologi kemalis dan

%5 Omer Taspinar, “Turkey’s Middle East Policies: Between Neo-
Ottomanism and Kemalism,” Carnegie Papers No. 10 (Carnegie Endowment for
International Peace, 2008).
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neousmanisme sangat terasa dalam kebijakan pemerintah Turki dari
masa ke masa.

Penelitian mengenai neousmanisme lainnya juga ditulis oleh
Deniz Bing6l McDonald yang berjudul “Imperial Legacies and Neo-
Ottomanism: Eastern Europe and Turkey”.?® Deniz berupaya
mengulas tentang bagaimana warisan dinasti dan diskursus
neousmanisme dengan mengacu pada konteks Eropa Timur dan Turki
sebagai fokus kajian. Penelitian ini juga mengungkap kebijakan luar
negeri Turki dan opini publik masyarakat Turki atas upaya aksesi
Turki ke Uni Eropa juga menjadi persoalan yang dibahas. Sementara
itu, fakta sejarah Dinasti Usmani juga menjadi salah satu faktor
penghambat usaha Turki untuk menjadi anggota tetap Uni Eropa. Oleh
karena itu, situasi tersebut membuat Turki sulit untuk bergabung ke
dalam Uni Eropa.

Penelitian lainnya mengenai kebijakan politik luar negeri Turki
di negara-negara Balkan dan neousmanisme juga ditulis oleh Hajrudin
Somun dalam artikel jurnal yang berjudul “Turkish Foreign Policy in
the Balkans and ‘Neo-Ottomanism’: A Personal Account”.?’” Somun
mengulas hubungan antara pengaruh dan Kinerja serta persepsi atas
kebijakan-kebijakan luar negeri Turki yang baru dan lebih proaktif
terhadap Eropa Tenggara. Selain itu, artikel jurnal ini mengungkap
bahwa aktivisme Turki di wilayah Balkan telah menghidupkan
kembali perdebatan mengenai warisan Usmani di wilayah tersebut dan
aspirasi masyarakat Turki dalam merespons pengaruh adanya visi
neousmanisme yang dijalankan oleh pemerintah Turki.

Selain itu, penelitian lain yang fokus kajiannya pada konsep
neousmanisme sebagai doktrin kebijakan luar negeri Turki, yakni
artikel jurnal yang berjudul “Turkey’s Middle Eastern Endeavors:
Discourse and Practices of Neo-Ottomanism under the AKP” yang
ditulis oleh Gabriela Ozel Volfova.?® Dalam penelitiannya, Gabriela

% Deniz Bingol McDonald, “Imperial Legacies and Neo-Ottomanism:
Eastern Europe and Turkey,” Insight Turkey 14, no. 4 (2012): 101-20.

2" Hajrudin Somun, “Turkish Foreign Policy in the Balkans and ‘Neo-
Ottomanism’: A Personal Account,” Insight Turkey 13, no. 3 (2011): 33-41.

28 Volfova, “Turkey’s Middle Eastern Endeavors.”



15

mengungkap peran dan kontribusi Partai AKP (Adalet ve Kalkinma
Partisi) atau disebut dengan Partai Keadilan dan Pembangunan
merumuskan kebijakan luar negeri Turki. Gabriela memfokuskan
kajiannya dalam menjelaskan wacana neousmanisme yang diterapkan
oleh Partai AKP berbeda dengan wacana sipil protonasionalis Usmani
yang dikembangkan oleh para reformis politik pada kurun waktu
1839-1908. Selanjutnya, penelitian tersebut juga mengulas
pemahaman neousmanisme yang berkembang saat ini dengan aspek
ekonomi, politik, dan budaya yang tengah dilakukan oleh Partai AKP
atas konteks geopolitik di Timur Tengah.

Penelitian selanjutnya juga ditulis oleh Lerna K. Yanik dalam
artikel jurnal yang berjudul “Bringing the Empire Back In: The
Gradual Discovery of the Ottoman Empire in Turkish Foreign
Policy”.?® Artikel ini berupaya mengulas tentang kemunculan
referensi Turki Usmani dalam wacana dan praktik politik luar negeri
Turki sejak akhir 1940. Di dalam penelitian tersebut diajukan dua poin
penting, yakni kebijakan luar negeri Turki berupaya membingkai
kembali masa lalu Turki yang berkelanjutan dan membentuk identitas
Turki modern. Selanjutnya, proses Usmaniisasi atau aspek-aspek yang
menjadi ciri Dinasti Usmani telah memberikan inspirasi bagi aktor-
aktor politik Turki yang menggunakan legitimasi tersebut sebagai
bagian dari kebijakan-kebijakan Turki kontemporer, seperti halnya isu
separatisme Kurdi dengan menggunakan warisan Dinasti Usmani.

Sementara itu, Nikos Christofis juga meneliti tentang krisis
politik pada masa pemerintahan Erdogan dalam artikel yang berjudul
“Accelerating Political Crisis in Erdogan’s Turkey” yang dimuat
dalam book chapter Erdogan’s ‘New’ Turkey.*® Di dalam artikelnya,
Nikos mengungkapkan tentang peristiwa kudeta pada 16 Juli 2016
telah menjadi momentum penting dalam sejarah politik Turki. Di
dalam penelitiannya, ia juga mengulas mengenai persoalan dari
kemalisme hingga erdoganisme serta krisis politik yang terjadi dalam
politik Turki hingga proses doktrinasi kemalis dalam diri bangsa

2 Yanik, “Bringing the Empire Back In.”
30 Nikos Christofis (ed.), Erdogan’s ‘New’ Turkey: Attempted Coup d’état
and the Acceleration of Political Crisis, ed. ke-1 (Routledge, 2019).
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Turki. Tidak hanya itu, Christofis juga menelaah makin pentingnya
agama pada era neoliberal. Hal ini juga terepresentasi dalam konteks
Turki di bawah pemerintahan Erdogan. Selanjutnya, kebangkitan
AKP juga menjadi fokus pembahasan yang ditelusuri oleh Nikos
untuk melihat lebih dalam bagaimana keterlibatan Partai AKP sebagai
representasi pos-islamis. Christofis juga mengungkapkan tentang tiga
syarat berdirinya Republik Turki baru, yakni pertama, membangun
ideologi yang akan membangun dan mengonsolidasikan legitimasi
rezim baru; kedua, memusatkan kekuasaan dan memaksakan kepada
kelompok agama, etnis, dan kelompok lain, serta individu yang
terpinggirkan; ketiga, membangun identitas nasional yang akan
menjadi ujung tombak mobilisasi sosial sesuai dengan preferensi elite
penguasa.

Jika melihat dan mengkaji dengan saksama terkait beberapa
kajian di atas, dapat diketahui bahwa dalam aspek sekularisme,
penelitian-penelitian tersebut lebih menelaah dan mengkaji pada
bagaimana sekularisme berkembang di beberapa aspek dan situasi
yang melingkupinya. Sementara itu, dalam penelitian ini akan dikaji
bagaimana sekularisme mampu bertahan dan bahkan berdampingan
dengan entitas kelompok lain yang berbeda pandangan dan pemikiran.
Selain itu, benturan antara sekularisme dan islamisme juga tidak dapat
terhindarkan akibat persinggungan kedua aspek tersebut. Adapun
terkait pos-islamisme di Turki juga sangat kental dengan bagaimana
ekspresi yang dibangun oleh Partai AKP dan kepemimpinan Erdogan
dalam membawa politik Turki kontemporer yang lebih populis. Tidak
hanya itu, negosiasi yang rumit dan proses persinggungan antara
sekularisme, islamisme, pos-islamisme, dan neousmanisme juga
menjadi persoalan mendasar yang dibahas dalam penelitian ini. Jadi,
peneliti berusaha menelusuri permasalahan tersebut sebab berdasar
pada penelusuran penelitian-penelitian dengan topik tersebut, masih
belum banyak penelitian yang meneliti terkait persoalan tersebut dari
perspektif beberapa aspek yang telah disebutkan di atas.

Oleh karena itu, peneliti berusaha mengamati dan menganalisis
dimensi lain dengan lanskap yang berbeda, yakni tentang politik Turki
di bawah kepemimpinan Erdogan, terutama terkait upaya negosiasi
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dan kompromi Erdogan terhadap ideologi sekularisme-islamisme,
pos-islamisme, dan neousmanisme, di mana neousmanisme yang
menjadi visi dan target prioritas politik pemerintah Turki ke depannya,
terutama dalam persoalan kebijakan luar negeri, terutama berupaya
menjadi pemimpin dunia Islam dan memprioritaskan kerja sama dan
hubungannya dengan negara-negara Timur Tengah. Selain itu,
pemerintah Turki juga terus berjuang dan berupaya untuk menjadi
anggota tetap Uni Eropa, meskipun ada berbagai persoalan serius yang
harus dilalui oleh Turki untuk mendapatkan kesempatan tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti juga berupaya meneliti Turki
Baru, yakni berbagai upaya, strategi, dan kebijakan-kebijakan
Erdogan untuk mengonsolidasikan antara sekularisme sebagai warisan
Kemal dan islamisme sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam
konteks Turki, di mana dalam hal ini diwakili oleh Necmettin Erbakan
dan gerakan Milli Gorus serta partai-partai Islam yang akhirnya
diberangus dan dilarang oleh pemerintah Turki. Sementara itu, pos-
islamisme yang diwakili oleh Partai AKP masuk ke dalam politik
Turki sebagai jawaban, solusi, dan alternatif di tengah kebuntuan
politik antara sekularisme dan islamisme. Selain itu, di dalam negeri
juga tengah mencuat term erdoganisme sebagai bagian dari
pengultusan, sikap, dan kebijakan Erdogan dalam mengelola dan
memerintah Turki selama ini. Selanjutnya, Erdogan juga mengatur
strategi politik luar negerinya, baik di tingkat regional maupun
internasional, di mana hal tersebut mengarah pada neousmanisme
sebagai wujud dari kebijakan luar negeri Turki. Neousmanisme
mengacu pada nostalgia dan mengglorifikasi masa lalu Turki pada
masa Dinasti Usmani sebagai titik sejarah yang menjadi kebanggaan
Turki pada masa lalu. Situasi ini juga digunakan oleh Erdogan untuk
mendapatkan dan menarik dukungan politik dan menunjukkan bahwa
Turki sebagai pemimpin dunia Islam.

E. Kerangka Teoretis

Peneliti mencoba menganalisis persoalan sekularisme untuk mencari
benang merah terkait bagaimana proses politik Turki dibangun dan
dikonstruksi. Peneliti berusaha mendeskripsikan, memahami, dan
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menjelaskan penjelasan konsep tersebut bersinggungan dengan
konsep-konsep lainnya, termasuk dengan islamisme, pos-islamisme,
dan neousmanisme. Peneliti juga meminjam teori yang mendukung
dan membantu dalam menelaah permasalahan dalam penelitian ini.
Beberapa aspek pembahasan yang dikaji di antaranya adalah
sekularisme, pos-islamisme, partai politik, kebijakan luar negeri,
relasi antara aktor politik dan otoritas kuasa dalam lanskap pemerintah
dan ruang publik, bagaimana kebijakan-kebijakan dibangun atas dasar
ideologi dan kepentingan politik, serta neousmanisme yang menjadi
visi pemerintahan Turki ke depannya di bawah kepemimpinan
Erdogan.

Selain itu, peneliti juga berusaha menganalisis bagaimana
konektivitas yang terjadi antara sekularisme yang sudah tumbuh
selama puluhan tahun di Turki menjadi basis utama yang membuat
negara tersebut mapan dan kuat dalam sisi formal sebagai nation-state.
Selanjutnya, persoalan sekularisme Turki juga tidak lepas dari peran
dan pengaruh Mustafa Kemal Atatlirk membangun oligarki politik.
Bahkan, sekularisme telah menjadi “warisan” berharga bagi Turki
dalam mengejar ketertinggalan dengan negara-negara Eropa semasa
Kemal berkuasa.

Pada kerangka teoretis ini, peneliti menggunakan teori
otoritarianisme birokratik untuk membahas dan menganalisis terhadap
objek kajian tersebut. Teori otoritarianisme birokratik digunakan
untuk melihat dan menganalisis bagaimana Erdogan melalui
kebijakan-kebijakannya menggunakan basis-basis politiknya untuk
melegitimasi kekuasaannya dan mempertahankan posisinya sebagai
Presiden Turki. Otoritarianisme birokratik ditandai dengan beberapa
ciri, yakni pertama, pemerintahan melibatkan dan dominasi militer
yang berkolaborasi dengan kelompok teknokrat sipil; kedua, adanya
dukungan dari kelompok entrepreneur oligopolistik (dominasi
sejumlah kecil perusahaan dan kompetisi yang terbatas); ketiga,
pengambilan  keputusan  bersifat  birokratik-teknokratik  dan
sentralistik; keempat, massa secara politik didemobilisasi.®

81 Guillermo A. O’Donnell, Modernization and Bureaucratic-

Authoritarianism: Studies in South American Politics, Politics of Modernization
Series (Institute of International Studies - Univ. of Berkeley, 1973).
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Sementara itu, di dalam sektor politik di negara yang mengarah
pada otoritarianisme birokratik tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Negara berupaya menyingkirkan dan meredam segala
aktivitas kekuatan sipil dan politik yang kritis. Bahkan, saluran dan
akses politik berbagai organisasi massa ditutup. Jika diberi ruang pun,
digunakan sebagai mekanisme korporatis untuk mengooptasi dan
mengontrolnya dan meredam kekuatan-kekuatan civil society.

Berdasarkan  konteks tersebut, dapat dilihat bahwa
otoritarianisme birokratik menjadi bagian dalam upaya dan strategi
pemerintah dalam melakukan kebijakan-kebijakan politik. Jika
dikaitkan dengan konteks politik Turki di bawah kuasa Erdogan,
beberapa indikator di atas mengarah pada kebijakan-kebijakan yang
dilakukan Erdogan selama pemerintahannya, seperti halnya
pengubahan sistem pemerintahan dari parlementer ke presidensial
melalui referendum, TUSIAD dan MUSIAD sebagai bagian penting
dalam mendukung pemerintahan Erdogan di sektor ekonomi,
pembatasan media-media yang kontra dengan pemerintah, alih status
Hagia Sophia dari museum ke masjid sebagai bagian dari strategi
Erdogan untuk menarik dukungan massa, terutama kelompok Islam
konservatif Turki, dan beberapa kebijakan Erdogan lainnya yang
mengarah pada otoritarianisme birokratik.

F.  Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha memahami dan mengkaji tentang politik Turki
di bawah kepemimpinan Erdogan, terutama negosiasi Yyang
dilakukannya atas dinamika sekularisme yang tumbuh dan
berkembang di Turki, serta Kketerkaitannya dengan gejala pos-
islamisme yang terepresentasi oleh Partai AKP dan peran Erdogan
sebagai Presiden Turki untuk mencapai visi neousmanisme. Penelitian
ini dilaksanakan selama kurang lebih setahun (2022-2023), baik di
Indonesia maupun Turki (Istanbul dan Ankara).

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan
adalah dengan mewawancarai beberapa narasumber terkait yang
representatif untuk dijadikan sumber acuan data, yakni akademisi,
mahasiswa Indonesia di Turki, dan masyarakat Turki, terutama di
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Ankara dan Istanbul yang menjadi lokus penelitian ini. Sementara itu,
dalam proses wawancara beberapa narasumber, peneliti mengalami
kendala untuk mewawancarai tokoh dan anggota partai di Turki.
Peneliti juga telah mengirimkan email ke beberapa partai, tetapi tidak
dibalas sama sekali. Selanjutnya, peneliti juga telah menghubungi
pihak KBRI lewat email dan berupaya mewawancarai duta besar
Indonesia untuk Turki. Akan tetapi, pihak KBRI dan duta besar
Indonesia untuk Turki tidak berkenan untuk diwawancarai terkait
beberapa pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan di dalam
penyusunan disertasi ini. Sementara itu, peneliti juga harus
menyamarkan sebagian narasumber yang tidak memperkenankan
namanya dicantumkan di dalam hasil wawancara karena beberapa
alasan dan kepentingan pribadi mereka.

Selain itu, peneliti jJuga mengumpulkan data-data dari beberapa
pidato kenegaraan Presiden Turki, website resmi pemerintah Turki,
dan berbagai referensi, baik dari buku, artikel jurnal, laporan
penelitian, koran, media online, website, maupun literatur lainnya
yang terkait dengan persoalan kebijakan politik Erdogan, sekularisme
Turki, pos-islamisme, dan neousmanisme, serta persoalan-persoalan
yang dibahas dan berbagai topik yang relevan dalam mendukung
penyelesaian penelitian ini. Selanjutnya, peneliti melakukan
pemilihan data dari berbagai referensi yang didapat. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang valid dan
akurat terkait topik dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini.

Secara teknis, peneliti melakukan sortir dari berbagai data yang
telah terkumpul dan memilahnya untuk memudahkan dalam
pengumpulan data serta mengumpulkan beberapa informasi yang
akuntabel mengenai topik dalam penelitian ini. Selanjutnya, yang
terakhir, yakni tahap validasi, di tahap ini peneliti menggunakan
metode triangulasi data dengan melakukan validasi data dengan
pengujian, pengonfirmasian data, dan memverifikasi data.
Selanjutnya, peneliti membahas data-data yang didapatkan tersebut ke
dalam bentuk naskah tulisan yang bersifat deskriptif-analisis sehingga
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hasil temuan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan validitasnya
secara akademik.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan digambarkan secara
singkat sebagai berikut.

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar
belakang permasalahan mengenai beberapa anomali di Turki,
terutama Turki sebagai negara sekuler yang telah diwariskan oleh
Mustafa Kemal Ataturk, tetapi Erdogan mampu menjadi presiden
selama kurang lebih satu dekade. Sementara itu, dominasi Partai AKP
selama dua dekade juga dibahas dalam bab ini. Pembahasan mengenai
sikap ekspansionis Erdogan ke dunia Islam dan aksesi Turki ke Uni
Eropa serta upaya negosiasi Erdogan atas berbagai persoalan yang
dihadapi oleh pemerintahan, terutama negosiasi atas sekularisme,
islamisme, pos-islamisme, dan neousmanisme. Pada bab ini juga
membahas rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab 11 membahas mengenai dinamika politik Turki dari masa
pemerintahan Mustafa Kemal Atatlrk hingga Recep Tayyib Erdogan.
Dalam bab ini juga mengulas tentang bagaimana wajah politik Turki
dibentuk, proses sekularisasi Kemal, dan islamisme di Turki. Lebih
lanjut, pada bab ini juga membahas terkait benturan antara
sekularisme dan islamisme di Turki. Di dalam bab ini juga mengulas
Turki Baru dalam konteks Turki kontemporer di bawah kuasa
Erdogan.

Bab 111 membahas mengenai persoalan Turki sebagai negara
sekuler dan dominasi Partai AKP sebagai representasi kelompok pos-
islamis yang memimpin Turki modern selama kurang lebih dua
dekade. Sementara itu, ideologi sekularisme telah tumbuh dan
berkembang sejak runtuhnya Kesultanan Usmani dan berganti
menjadi republik pada masa kepemimpinan Mustafa Kemal Atatirk.
Wajah politik Turki dibangun dan diganti secara masif oleh Kemal
dengan ideologi sekularisme. Selanjutnya, aktivitas dan proses
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sekularisme menjadi basis negara yang kuat dan membuat Turki
makin kokoh serta menjadi salah satu negara maju di kancah
internasional. Selanjutnya, bab ini juga membahas mengenai
sekularisme sebagai warisan Kemal dan arah baru politik Turki. Selain
itu, pembahasan selanjutnya tentang situasi politik Turki dalam
bayang-bayang sekularisme, tetapi di sisi lain juga merepresentasikan
pos-islamisme, juga akan ditelaah lebih dalam pada bab ini.

Bab IV membahas tentang erdoganisme. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa Erdogan cenderung otoriter. Dalam hal ini, peran
dan keterlibatan Partai AKP dan Erdogan memainkan strategi dan
berkontribusi penting dalam membawa arah politik Turki ke
depannya, terutama mereka tengah berjuang dan membangun strategi,
serta berambisi besar untuk menjadi anggota tetap Uni Eropa. Erdogan
juga menggunakan basis-basis politiknya untuk mempertahankan
kekuasaannya dan menjadi presiden kembali.

Bab V membahas tentang neousmanisme sebagai upaya
legitimasi dirinya untuk melanggengkan dan mempertahankan jabatan
politik sebagai Presiden Turki. Untuk itu, Erdogan berusaha
melakukan akselerasi dan strategi politik, terutama dalam kebijakan
luar negeri untuk menyukseskan upayanya tersebut. Selain itu,
keinginannya untuk menjadi pemimpin dunia Islam dan memperluas
pengaruhnya ke Timur Tengah dan bekas jajahan Usmani juga dibahas
di dalam bab ini.

Bab VI, yakni penutup, berisi kesimpulan dari analisis kasus
secara umum dan saran-saran mengenai dinamika ilmiah dan
penelitian selanjutnya terkait sekularisme, islamisme, muslimisme,
pos-islamisme, dan neousmanisme Turki. Dengan demikian,
penelitian selanjutnya dapat melihat dan membaca penelitian ini untuk
acuan dan perbaikan dalam proses riset para akademisi dan peneliti
yang akan meneliti tema dan topik seperti halnya yang dibahas dalam
penelitian ini.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sekularisme yang diwariskan oleh Mustafa Kemal Atatirk telah
menjadi ideologi dan kebijakan politik yang sangat kuat di Turki.
Sekularisme juga mengubah tatanan masyarakat Turki. Dalam hal ini,
sekularisme dapat dikatakan sudah mengakar dalam diri rakyat Turki
dan Kemal melakukan sekularisasi secara besar-besaran dalam politik
Turki. Namun, dalam perjalanannya, sekularisme di Turki juga
mengalami benturan dan berbagai tantangan dari islamisme. Pada
masa Necmettin Erbakan (1996-1997), benturan antara islamisme dan
sekularisme juga sangat kuat. Hal ini menandai persinggungan
islamisme dan sekularisme di Turki.

Sementara itu, sebelumnya Erdogan juga tergabung dalam
kelompok Milli Gorus Hareketi (MGH) yang menjadi tempat bagi
aktivis islamis dalam berkembangnya islamisme di Turki. Namun,
selanjutnya ia keluar dari kelompok tersebut dengan membentuk
Partai AKP. Partai ini sebagai jalan tengah untuk keluar dari benturan
antara islamisme dan sekularisme yang selama ini sangat kuat. Lebih
lanjut, peran Erdogan sebagai Presiden Turki juga telah mengubah
dinamika politik Turki. Hal tersebut memunculkan term erdoganisme
yang menunjukkan sosok Erdogan sebagai pemimpin negara yang
populis dan mengultuskan pribadinya. Erdogan masih dianggap tokoh
yang berperan penting dalam menjaga stabilitas politik Turki dan ia
sudah beberapa kali menjabat sebagai presiden pada waktu yang
cukup lama. Dalam hal tersebut, ketokohan seorang pemimpin negara
juga masih sangat kuat dalam kultur politik di kawasan Timur Tengah,
terutama Turki. Selain itu, Partai AKP sebagai partai pendukung dan
koalisi kepemimpinan Erdogan juga terlibat dalam setiap keputusan
dan kebijakan Erdogan, baik aksesi Turki ke Uni Eropa, konflik Israel-
Palestina, konflik Suriah, dan berbagai persoalan lainnya. Berbagai
strategi dan upaya dilakukan Partai AKP untuk keluar dari berbagai
persoalan tersebut, meski banyak hal dan tantangan yang mesti
dihadapi untuk mencapai target politik tersebut.

241



242

Dalam menyukseskan berbagai target politiknya, Erdogan juga
berupaya membangun basis politiknya, yakni pertama, melalui partai
politik, AKP; kedua, jaringan tarekat; ketiga, militer; keempat,
lembaga think tank, islam Bilim Tarihi Arastirmalar1 Vakfi (IBTAV)
sebagai aktor di balik proyek Islam dan sains Turki serta upaya untuk
menjaga otoritas Usmani; kelima, Diyanet (Direktorat Urusan Agama)
sebagai satu-satunya otoritas tunggal yang memiliki peran dalam
mengatur dan mengelola persoalan keagamaan di Turki. Berbagai
basis politik tersebut tidak lain untuk melegitimasi dan
melanggengkan kekuasaan Erdogan. Hal ini juga diperkuat dengan
kemenangan Erdogan dalam pemilihan Presiden Turki tahun 2023.
Kondisi tersebut juga menunjukkan otoritarianisme birokratik di Turki
sangat kuat. Demokrasi di Turki hanya bersifat prosedural dan
kebijakan-kebijakan politik Erdogan sangat mendominasi politik
Turki.

Sementara itu, kebijakan-kebijakan dalam negeri pemerintahan
Erdogan lebih menegaskan pada upaya mempertahankan kekuatan dan
kekuasaannya. Adapun Kkebijakan luar negerinya dapat dibaca
mengarah pada neousmanisme, di mana kebijakan-kebijakannya lebih
berfokus pada penguatan kekuatan Turki di kawasan regional dan
internasional, terutama wilayah Timur Tengah dan Balkan. Hal ini
dilakukan Erdogan untuk mendapatkan legitimasi kekuasaan di
tingkat regional maupun global. Kebijakan tersebut diambil sebagai
bagian dari strategi politik untuk mendapatkan pengaruh di kawasan
maupun dalam lingkup internasional. Kebijakan luar negeri terkait
kasus Kurdi, konflik Suriah, konflik Israel-Palestina, dan berbagai
peristiwa di Timur Tengah juga menjadi prioritas Turki untuk ikut
terlibat aktif dalam penyelesaian permasalahan tersebut.

Terakhir, Turki baru di bawah kuasa rezim Erdogan pada
dasarnya tidak menginginkan sekularisme secara penuh, tetapi lebih
mengarah pada upaya mengembalikan kejayaan masa lalu Usmani
untuk menanamkan hegemoni regional Turki dan melegitimasi kuasa
politik Erdogan. Dalam kondisi tersebut, Erdogan menganggap
sekularisme dapat dinegosiasikan dan bersifat lentur. Untuk itu, pos-
islamisme adalah representasi Erdogan dan Partai AKP dalam ekspresi
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politik yang diwujudkan dalam persoalan kehidupan yang
menggambarkan sebagai sosok yang saleh di dalam negara demokrasi
sekuler, menghargai hak-hak individu tanpa menolak Islam, dan
terbuka dengan demokrasi. Secara garis besar, Turki Baru yang
dibahas dalam penelitian ini pada dasarnya upaya konsolidasi, strategi,
dan kebijakan-kebijakan politik Erdogan untuk melakukan negosiasi
atas benturan sekularisme dan islamisme di Turki. Sementara itu, tren
politiknya lebih menitikberatkan pada figur sentral Erdogan yang
membawa nilai tradisional Turki Usmani dengan elaborasi modernitas
Turki sebagai pengganti sekularisme atau kemalisme yang telah
mengakar kuat di Turki.

B. Saran

Dalam penelitian yang telah penulis tulis dan deskripsikan pada
dasarnya bukan akhir dari pembahasan mengenai tema dan diskursus
tentang konstelasi politik Turki kontemporer. Untuk itu, masih perlu
riset-riset yang lebih mendalam untuk terus menambah literatur
akademik terkait penelitian mengenai Turki. Lebih lanjut, data-data
yang beragam dan referensi yang lebih variatif juga perlu digali lebih
lanjut untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan validatif.
Selain itu, riset yang mendalam dan tekun akan menjadikan riset yang
ditulis memberikan dampak yang lebih luas, terutama dalam peta
wacana akademik global, khususnya politik Turki.

Di lain pihak, dengan keterbatasan data dan banyaknya
pembahasan yang harus dibahas dalam penelitian ini, penulis memiliki
keterbatasan dalam melakukan eksplorasi secara komprehensif dan
detail dalam melihat diskursus dan wacana politik Turki kontemporer,
terutama terkait sekularisme, pos-islamisme, dan neousmanisme yang
menjadi perdebatan dalam akademik. Dalam hal ini, penulis hanya
membahas pemerintahan pada masa rezim Erdogan pada kurun waktu
2014-2023. Masa tersebut menjadi fokus penelitian disertasi ini, di
mana pada kurun waktu tersebut Erdogan menjabat sebagai Presiden
Turki. Lebih lanjut, penulis menyadari bahwa masih perlu perbaikan
dalam menyempurnakan penelitian ini. Perdebatan dan wacana sangat
dinamis sehingga membuat topik pembahasan dalam penelitian ini
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juga terus berkembang. Oleh karena itu, perlu terus memperbarui data-
data dan referensi serta literatur yang mendukung dalam proses
penulisan penelitian yang akurat, kredibel, dan validatif.

Terakhir, penelitian ini juga masih sebatas menyentuh tema-
tema dan topik-topik tertentu, terutama terkait persoalan kebijakan
politik pada masa pemerintahan Erdogan selama kurun waktu 2014—
2023. Selain itu, penulis juga tidak membahas tentang kerja sama dan
hubungan politik dan ekonomi antara Turki dan Indonesia di dalam
penelitian ini. Topik dan kajian penelitian ini juga penting diteliti
untuk dijadikan pengalaman dari konstelasi politik yang terjadi di
Turki bagi konteks politik di Indonesia. Selain itu, beberapa konsep
yang dibahas dalam penelitian ini juga masih terbatas, seperti halnya
sekularisme, islamisme, muslimisme, pos-islamisme, erdoganisme,
dan neousmanisme. Masih banyak term dan konsep lainnya yang
belum dibahas secara detail dalam penelitian ini. Untuk itu, masih
banyak pembahasan penelitian yang dapat dikaji dan diteliti lebih
dalam. Lebih-lebih, dalam dunia akademik, topik dan diskursus
tentang kajian tertentu sangat cepat berubah sesuai dengan situasi dan
kondisinya sehingga riset-riset yang mutakhir masih terus dapat
dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan mampu
dipertanggungjawabkan secara akademik.
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